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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab-

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-

faktor yang menyebabkan datangnya virus dan wabah dalam 

kajian Al-Qur’an adalah ujian dan azab. Ujian adalah sesuatu 

yang Allah berikan kepada manusia guna menguji ketabahan, 

keimanan, dan lain sebagainya, yang bertujuan untuk menghapus 

dosa-dosa dan menaikan kualitas keimanan seseorang. Sedangkan 

azab adalah sesuatu yang Allah berikan kepada manusia sebagai 

bentuk hukuman akibat kelalaian dan ingkar atas segala perintah 

dan aturan Allah. Maka dapat dikatakan bahwa covid-19 Allah 

datangkan kepada seluruh umat manusia sebagai musibah yang 

bersifat ujian bagi orang-orang yang beriman untuk menguji 

ketabahan dan keimanan mereka, dan sebagai musibah yang 

bersifat azab bagi orang-orang yang lalai dan ingkar terhadap 

perintah-perintah dan aturan Allah. 

 Kemudian, keterkaitan antara covid-19 dan penafsiran Al-

Marāghī pada ayat virus dan wabah, sebagai berikut: 

1. Penafsiran Al-Marāghī pada QS. Al-Fil ayat 1-5, 

berkaitan dengan proses terjadinya penyebaran wabah 

covid-19. 

2. Penafsiran Al-Marāghī pada QS. Al-Baqarah ayat 26, 

berkaitan dengan eksistensi virus dan ukuran bentuk virus. 
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3. Penafsiran Al-Marāghī pada QS. Al-Araf ayat 130-133, 

berkaitan dengan wabah covid-19 sebagai bentuk azab 

yang diperuntukan kepada orang-orang yang senantiasa 

ingkar dan lalai atas perintah Allah. 

4. Penafsiran Al-Marāghī pada QS. Hud ayat 64-66, 

berkaitan dengan wabah covid-19 yang diduga terjadi 

akibat memakan salah satu binatang yang diharamkan, 

sedangkan Allah mengharamkan sesuatu bukan tanpa 

sebab. 

5. Penafsiran Al-Marāghī pada QS. Al-Anbiya ayat 83, 

berkaitan dengan wabah covid-19 sebagai bentuk ujian 

berupa penyakit yang Allah berikan, bertujuan supaya kita 

dapat bersabar dan mengambil hikmah dari peristiwa 

tersebut. 

 

Berikut adalah bagan analisis tafsir Al-Marāghī berdasarkan 

sistematika tafsir ayat kauniyah: 

No 

Penafsiran 

Al-

Marāghī 

Konsepsi 
Ketentuan 

pokok 
Prinsip 

Langkah 

dan 

metode 

1 
QS. Al-Fil 

ayat 1-5 
Ada Ada 

Se-

bagian 
Sebagian 

2 

QS. Al-

Baqarah 

ayat 26 

Ada Ada 
Se-

bagian 
Sebagian 
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3 

QS. Al-

Araf ayat 

130-133 

Ada Ada 
Se-

bagian 
Sebagian 

4 
QS. Hud 

ayat 64-66 
Tidak ada Sebagian 

Tidak 

ada 
Sebagian 

5 

QS. Al-

Anbiya 

ayat 83 

Ada Sebagian 
Tidak 

ada 
Sebagian 

 

B. Saran-saran 

Saran yang ingin penulis sampaikan kepada seluruh 

masyarakat dan juga kepada peneliti selanjutnya. Untuk 

masyarakat muslim khususnya, alangkah baiknya agar senantiasa 

mematuhi dan menjalankan apa yang Allah perintahkan serta 

menjauhi segala apa yang Allah larang. Karena pada dasarnya 

Allah memberikan perintah serta larangan bukan semata-mata 

tanpa alasan, melainkan ada sebab dibalik itu semua. Namun jika 

Allah memberikan musibah dalam bentuk ujian atau azab, 

hendaklah bersabar, bertawakal, dan senantiasa berdoa meminta 

ampunan kepada Allah, niscaya Allah berikan ampunan atas 

dosa-dosa yang lalu dan menaikkan derajat hamba-hambanya.  

Selanjutnya, saran untuk peneliti yang akan datang, semoga 

kedepannya dapat menyajikan informasi yang lebih baik lagi, dan 

dapat mengkaji ayat-ayat kauniyah dengan lebih jelas, terperinci, 

dan disertai dengan sumber-sumber yang akurat. Supaya dapat 
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memperluas wawasan terkait ayat-ayat kauniyah yang belum 

dikaji sebelumnya. Karena masih banyak ayat-ayat kauniyah 

yang memerlukan kajian lebih lanjut untuk memahaminya. 


